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INTIE "I

Latar elakang : St li membuktikan bahwa inerja sistem informasi
kesehatan di negara-negara berkembang masih perlu ¢“~rtanyakan. Hal
ini dibuktikan dengan masih r¢ dahnya kualitas dan pemanfaatan data.
Berkaitan dengan hal tersebut, di indonesia sejak tahun 1996 sistem
pencatatan dan pelaporan terpadu puskesmas yang merupakan bagian
sistem informasi kesehatan telah disederhanakan dengan tujuan agar
pelaksanaannya lebih optimal. Namun demikian dalam pelaksanaan
masih ditemui berbagai kendala diantaranya pengiriman data belum tepat
waktu, analisis dan penyajian data belum optimal dilakukan, umpan balik
secara berjenjang masih jarang diberikan, sehingga berpengaruh pada
kualitas data dan pemanfaatan informasi yang disampaikan. Penelitian ini
dilakukan untuk menganalisis proses peilaksanaan SP2TP di Dinas
Kesehatan Kota Lhokseumawe.

Metode Penelitian : Per-'itian ini merupakan penelitian deskriptif dengan
rancangan studi kasus menggunakan metode kualitatif. Unit yang
dianalisis puskesmas pembantu, puskesmas dan Dinas Kesehatan Kota
Lhokseumawe. Proses pengumpulan data dengan cara wawancara
mendalam dan observasi.

Hasil Penelitian : Tahapan proses pelaksanaan SP2TP di Dinas
Kesehatan Kota Lhokseumawe dari segi pengumpulan data untuk tingkat
puskesmas pembantu masih dilakukan secara manual, sedangkan
pengumpulan data laporan LB1 ditingkat puskesmas secara komputerisasi
menggunakan Microsoft Access untuk input data. Sementara laporan LB3
dan LB4 pengumpulan data masih seca . manual. Tingkat kelengkapan
dan ketepatan waktu pengiriman laporan r "sih di bawah target.
Sensitifitas pengelola SP2TP terhadap pengecekan data sudah baik.
Untuk proses analisis dan penyajian data laporan SP2TP masih terfokus
pada pola penyakit dan  penyakit terbanyak. mpan balik secara tertulis
yang diberikan secara berjenjang masih jarang dilakukan. Dilihat dari segi
kualitas data SP2TP saat ini masih rendah. Hal ini dibuktikan dengan
masih rendahnya tingkat kelengkapan dan ketepatan waktu pengiriman
laporan. Sementara pemanfaatan data dan informasi masih terfokus untuk
pembuatan profil tahunan.

Kesimpulan : Keterjangkauan puskesmas dengan dinas kesehatan kota
belum menjamin terlaksananya proses pelaksanaan SP2TP secara
optimal, diantaranya pengiriman laporan belum lengkap dan tepat waktu.
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